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A.Ringkasan Skema Pengabdian kepada Masyarakat 

A.1. Judul Sosialisasi Leksem “Allah” dalam Puisi kepada Jemaah Mesjid Al Hikmah 

Kecamatan Medan Tembung 

A.2Nama Skema Pemberdayaan Berbasis Masyarakat (PBM) 

 

A.3.Ruang lingkup 

☐ Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat (PMK): Memiliki tujuan 

untuk memberdayakan mitra dari kelompok masyarakat umum, 

kelompok masyarakat yang bergerak dalam bidang ekonomi dan 

kelompok masyarakat yang belajar berwirausaha dengan durasi 

minimal 8 bulan. 

A.4.Danain - cash ( UMN AL WASHLIYAH) Rp 1.450.000 

A.5.Danain - kind ( UMN AL WASHLIYAH) Rp 1.200.000 

A.6. Dana Mandiri Rp 1.350.000 

A.7.Danamitra/pihaklainin-kind(jikaada) Rp 1.000.000 

A.8.Jumlah dosen yang terlibat 2 orang 

A.9.Jumlah mahasiswa yang terlibat 2 orang 

 

 

B.Pendahuluan 

Pendahuluan tidak lebih dari 1.000 katayangberisianalisis situasi danpermasalahanmitrayang 

akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat menggambarkan 

secara lengkap kondisi mitra. Analisis situasi dijelaskan dengan berdasarkan kondisi eksisting dari 

mitra/masyarakatyang akan diberdayakan, didukungdengan profil mitradengan datadan gambar 

yanginformatif.Khususnyauntukmitrayangbergerakdibidangekonomidanbelajarberwirausaha. 

Kondisi eksisting dibuat secara lengkap hulu dan hilir usahanya. Tujuan kegiatan dan kaitannya 

dengan MBKM, IKU, dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 

 

Sebagai pendahuluan ini didasarkan atas analisis situasi dan permasalahan mitra yang menerima 

ceramah orator (Ketua PKM) yakni Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D. dapat dilihat dalam 

video 

Video pkm tahun 2022 dengan materi leksem Allah yang diputar ulang pada ruang Mesjid Al 

Hikmah Jln. Letda Sujono No.65 Medan. 

yang akan diselesaikan. Uraian analisis situasi dibuat secara komprehensif agar dapat 

menggambarkan secara lengkap kondisi mitra. Jenis permasalahan dan prioritas yang akan 

ditangani dalam bidang leksem tentang nama panggilan Allah harus dipertegas yang berdasarkan 

leksem pada teks Al Quran yang bersifat bidang semantik sebagai cabang ilmu Linguistik. Penutur 

bahasa Indonesia di Kota Medan menggunakan bahasa Indo berlink [1] ...\Videos\PKM 2023 

MESJID ALHIKMAH LETDA SUJONO.mp4nesia dalam dialek Melayu Deli. Secara ekonomi 

masyarakat penutur bahasa Indonesia dapat berceramah untuk mengejawantahkan ilmunya yang 

http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
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bisa dilaksanakan oleh guru maupun nonguru agama Islam tetapi mereka beragama Islam. Leksem 

Allah yang diucapkan secara sah dan halal. Leksem Allah sangat produktif digunakan dalam 

ceramah. Secara manajemen bahwa ada retorikawan yang memanfaatkan dakwahnya boleh dalam 

kualifikasi pemasaran jualan sehingga para konsumennya terbiasa menyebutkan leksem “Allah”. 

Untuk kelompok masyarakat nonproduktif (masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai 

dengan kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketenteraman 

masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti bidang sosial, 

budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai permasalahan lainnya 

secara komprehensif. Penceramah harus mengikuti konsep tauhid tentang keberadaan Allah yang 

menjadi pencipta alam semesta. Hal pengucapan halal telah ditulis [1] M. Hizbullah and Haidir, 

“Sosialisasi Urgensi Makanan Halal dalam Islam Pada Ibu-Ibu Perwiritan Kwala Bekala,”dicatat di 

sini. Masa itu juga Rosmawati Harahap mensosialisasikan leksem “Allah”. 

Prioritas permasalahan harus diatasi bahwa penganut agama Islam tidak boleh bergaya 

bahasa untuk mengatakan nama Allah atau nama panggilan Rabb. Penganut agama Islam harus 

mengetahui wujud Allah tidak serupa dengan wujud manusia ataupun makhluk lain. Tertulis di 

dalam Al Quran yang dapat dilihat pada Surat Al Ikhlas ayat 1-4 yang masudnya terkatakan bahwa 

nama Allah dan nama panggilan Rabb. Penganut agama Islam harus mengetahui wujud Allah. 

Bacaan solat pun selalu mengikrarkan panggilan Allah setiap gerakan solat bertukar: Allahu Akbar. 

Dengan demikian maka diperlukan sosialisasi leksem “Allah” sebagai ucapan yang sering 

diucapkan dalam kehidupan seseorang yang beragama Islam. Dalam azan pun leksem “Allah” 

dikumandangkan. 

Berdasarkan analisis situasi yang teramati di ruang publik dan ruang komunikasi masyarakat 

di Kota Medan maka orang yang beragama Islam selalu menyapa dengan ucapan salam kepada 

mitra bicaranya. Masyarakat selalu ingat leksem salam yang berasal dari teks Al Quran. Ada lagi 

para penceramah ketika berceramah untuk menyebutkan leksem Allah maka disebutkannya Allah 

ber-“Figurative language”. Ucapan pembukaan ceramahnya sering terdengar menyatakan Allah itu 

tidak bertangan karena leksem Allah tak boleh mengacu makna yang serupa dengan manusia atau 

pun makhluk. 

C.Permasalahan dan Solusi 

C.1.Permasalahan Prioritas(dikaitkan dengan hasilpenelitian dan roadmap program studi) 
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Permasalahan prioritas maksimum terdiri atas 500 kata yang berisi uraian yang akan ditangani 

minimal 2 (dua) bidang/aspek kegiatan. Untuk masyarakat produktif secara ekonomi dan calon 

wirausaha baru meliputi bidang produksi, manajemen usaha dan pemasaran (hulu hilir usaha). Untuk 

kelompok masyarakat non produktif (masyarakat umum) maka permasalahannya sesuai dengan 

kebutuhan kelompok tersebut, seperti peningkatan pelayanan, peningkatan ketenteraman 

masyarakat, memperbaiki/membantu fasilitas layanan dalam segala bidang, seperti bidang sosial, 

budaya, ekonomi, keamanan, kesehatan, pendidikan, hukum, dan berbagai permasalahan lainnya 

secarakomprehensif.Prioritaspermasalahandibuatsecaraspesifik.Tujuan kegiatan dan kaitannya 

dengan IKU dan fokus pengabdian perlu diuraikan. 

Tujuan kegiatannya yang diterima warga masjid di ruang masjid yang dihadiri anak-anak 

calon orang mukmin dan mukminat harus dikoordinasikan dan digalang yang permanen dengan 

pencatatan pertanyaan audiens sewaktu kegiatan yang terkesan religius. bersinergi pengetahuan 

umum tetapi berkualifikasi ketekwaan bagi orang penganut Agama Islam. Untuk membantu 

masyrakat di kawasan masjid dan ruang masjid anak-anak calon orang mukmin dan mukminat 

harus dikoordinasikan dan digalang yang permanen dengan pencatatan pertanyaan audiens sewaktu 

kegiatan berlangsung yang berkaitan dengan isi teks fotokopi “Penyuluhan kepada Jemaah Mesjid 

Al-Hikmah Medan Tembung Tanpa Mempersonifikasikan Nama Panggilan Allah” yang memuat 

permasalahan kekeliruan ketauhidan. 

C.2.Solusi 

Solusi permasalahan maksimum terdiri atas 1.500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Deskripsi lengkap bagian solusi 

permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Tuliskan semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra 

secara sistematis sesuai dengan prioritas permasalahan. Solusi harus terkait betul dengan 

permasalahan prioritas mitra. 

b. Tuliskan target luaran  yang akan dihasilkan dari masing-masing solusi tersebut baik dalam 

segi produksi maupun manajemen usaha (untuk mitra ekonomi produktif/mengarah  ke 

ekonomi produktif) atau sesuai dengan solusi spesifik atas permasalahan yang dihadapi mitra 

dari kelompok masyarakat yang tidak produktif secara ekonomi/sosial. 

c. Setiapsolusimempunyai target penyelesaian luaran tersendiri/indikator capaian dan sedapat 

mungkin terukur atau dapat dikuantitatifkan dan tuangkandalam bentuk tabel. 

d. Uraian hasil riset tim pengusul atau peneliti yang berkaitan dengan kegiatan yang akan 

dilaksanakan, akan memiliki nilai tambah. 

Solusi permasalahan yang berisi uraian semua solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Sosial budaya yang berkaitan dengan Agama Islam berisi aktivitas 

Penyuluhan kepada Jemaah Mesjid Al-Iman Indra Kasih Medan Tembung Tanpa 

Mempersonifikasikan Nama Panggilan Allah” memuat permasalahan kekeliruan mendakwahkan 

“nama panggilan Allah” adalah bidang Sosial budaya gaya bahasa Indonesia. Allah sering 

digantikan dengan istilah “Tuhan”; padahal sescara etimologi kata “Tuhan” berasal dari kata 

“Tuan” yang mengalami proses fologis penambahan fonem di tengah kata (bersifat epentetis). 

 

Deskripsi lengkap bagian solusi permasalahan memuat hal-hal berikut. 

a. Solusi yang ditawarkan yaitu para penganut Islam percaya diri untuk menyebut nama Allah atau 

Rabb saja. Mitra PKM ini adalah jamaah Masjid Al Hikmah yang berda di sekitar Jalan Letda 

Sujono No.65 Kecamatan Medan Tembung. 

b. Penganut Islam komitmen terhadap wujud Allah bersifat metafisika atau tidak diserupakan 
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dengan alam atau makhluk. Prognya dilakukan dalam urutan langkah berikut: 

1. Menemui pengurus Mesjid Al Iman untuk survei populasi PKM 

2. Membagikan teks “fotokopi “Penyuluhan kepada Jamaah Mesjid Al-Iman Indra Kasih Medan 

Tembung Tanpa Mempersonifikasikan Nama Panggilan Allah” memuat permasalahan kekeliruan 

mendakwahkan “nama panggilan Allah” 

3. Mengedit rancangan proposal yang disampaikan dalam jurnal pengambdian yang akan dibantu 

oleh penulis kedua yaitu Diah Safitri. 

Solusi permasalahan dapat diatasi dengan publikasi melalui media digita/IPTEK yang digunakan 

dan diperoleh dalam PKM ini adalah media digital bersifat media sosial seperti email, beranda 

facebook, Whatsapp, dan instagram. Luaran PKM ini adalah artikel ilmiah berupa prosiding 

nasional. Metode yang digunakan dalam PKM ini adalah penyuluhan berteknik presentasi dan 

ceramah bagi anggota arisannya seperti pernah disosialisan oratornya pada tahun 2022 di Lembaga 

BKM-nya Masjid Al-Iman Indra Kasih di Kecamatan Tembung Medan. 

 

 

 
2. Untuk Mitra yang tidak produktif secara ekonomi/sosial minimal 2 (dua) bidang permasalahan, 

nyatakan tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang ditempuh guna 

melaksanakan solusi atas permasalahan spesifik yang dihadapi oleh mitra. Pelaksanaan solusi 

tersebut dibuat secara sistematis yang meliputi layanan kesehatan, pendidikan, keamanan, konflik 

sosial,kepemilikanlahan,kebutuhanairbersih,buta aksara dan lain-lain. 

3. Uraikan bagaimana partisipasi mitra dalam pelaksanaan program. 

4. Uraikanbagaimanaevaluasi pelaksanaan program dan keberlanjutan programdilapangan 

setelah kegiatan selesai dilaksanakan. 

5. Uraikan peran dan tugas dari masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetensinya dan 

penugasanmahasiswa. 

6. Uraikanpotensirekognisi SKS bagimahasiswayangdilibatkan. 

 

1. Ketua PKM (Prof. Dr. Ahmad Laut, M.Pd. dan Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D. menemui 

pengurus Mesjid Al Iman  untuk survei populasi PKM 

2. Membagikan teks “fotokopi “Penyuluhan kepada Jamaah Mesjid Al-Iman Indra Kasih Medan 

Tembung Tanpa Mempersonifikasikan Nama Panggilan Allah” memuat permasalahan kekeliruan 

mendakwahkan “nama panggilan Allah” 

3. Mengedit dan memprint rancangan proposal yang dilakukan oleh Diah Safitri dan Siti 

Maulidda. 

E.Hasil Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT: Tuliskan secara ringkas hasil 

pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan pengabdian. Penyajian meliputi data, hasil 

analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 

dengan tahapan pelaksanaanpengabdian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa 

gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan 

terkini. 

 
Permasalahan tentang pengucapan kosakata personifikasi ada yang tidak berkualifikasi iman 
ketauhidan. Maka dapat disosialisasikan leksem Allah untuk memberantas kesyirikan gegara tidak 
menyadari bahwa leksem Allah ada yang difiguratifkan. Alhasil ada yang tidak sesuai dengan 
prinsip akidah agama Islam yang seharusnya sesuai dengan leksem yang tertulis di dalam Al Quran. 
Di dalam Al Quran ada 62 kali tertulis leksem Allah. Leksem Allah bersinonim dengan leksem 
Rabb. Leksem Allah dan Rabb adalah nama atau sebutan untuk panggilan kepada Allah. Leksem 
“Tuhan” yang tertera dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dan Kamus Umum Bahasa Indonesia 
telah terbit sejak tahun 1972. Kamus Besar Bahasa Indonesia mendaftarkan leksem Allah. Variasi 
leksem Allah yaitu Allahu, Ilahi, Ilahiah, Lailahailllah. Pada masyarakat untuk penyebutan Allah 
tidak seharusnya salah ucap namun dalam penyebutan leksem yang berstatus “style” atau gaya 
bahasa maka petutur bahasa Indonesia menganalogikannya secara “Figuratif language” sama 
maksud denga pengidentikan sifat-Nya yang berprofil manusia. Padahal nama Allah tidak bisa 
diserupakan dengan profil orang karena Allah bersifat Esa dan tidak bisa diserupakan dengan sifat 
manusia yang beranggota tubuh. Solusi mengatasinya yaitu penganut Agama Islam yang 
berdomisili di sekitar wilayah Kelurahan Bandar Selamat kecamatan Medan Tembung dapat 
mengejawantahkan leksem Allah dalam ucapan “Allah atau Rabb”. Dengan demikian penganut 
agama Islam tidak terjebak mensyirikkan Allah karena inti ayat Al Quran Surat Al Ikhlas 
menyatakan Allah itu Esa dan tidak diperanakkan dan tidak diperanakkan yang tidak bisa 
diserupakan dengan zat atau pun benda maupun berbentuk manusia makhluk lain. Target luaran 
yang akan dicapai sesuai dengan masing-masing skema pengabdian kepada masyarakat hanya draf 
prosiding dan artikel Jurnal yang sudah terbit berstatus LOA/DAOJ. Pengabdian berlangsung pada 
tanggal 13 November 2022 mulai pukul 09.00 WIB sampai dengan pukul 12.30 WIB yang 
dilanjutkan dengan sholat Zuhur berjamaah di Masjid Al Hikmah di Jalan Letda Sujono No.65 
Kecamatan Medan Tembung. Kesimpulanya bahwa ucapan yang benar untuk panggilan kepada- 
Nya yaitu Allah, Rabb. Leksem Allah dan leksem Rabb adalah leksem kata yang bermakna 
denotatif tanpa beracuan makna bergaya bahasa personifikasi. 

F.Luaran dan Target Capaian 

Untuk Luaran mencantumkan link jurnal dengan bukti ScreenShoot Jurnal, Bukti Submit atauLoA 
dan Jika sudah terbit maka tuliskan di kolom capaian Link Artikel. Khusus Media cetak wajib 
melampirkan gambar/pdf beritaserta link berita dan mencamtumkan link youtube dengan 
Screenshoot video 

No. Luaran Target Capaian 
Indikator Kinerja Utama 

(IKU)Terkait 
Target Capaian IKU 

1 Artikel: 

https://drive.googl 

e.com/file/d/1nkdo 

V4O7IY4bOc_N 

NgCG6QvJ2xrdG 

Zo2/view?usp=sha 

re_link 

Luaran yang akan 

dicapai sesuai 

dengan masing- 

masing skema 

pengabdian kepada 

masyarakat hanya 

draf prosiding dan 

artikel Jurnal yang 

sudah terbit 

berstatus 

LOA/DAOJ. 

Pengabdian 

berlangsung pada 

tanggal 13 
November 2022 

Power poin leksem 

Allah 

Poster yang diterima 

Nazir mesjid sebagai file 
dokumentasi bagi aparat 

mesjid Al Hikmah tsb. 

Satu artikel yang 

dipublikasikan melalui 

jurnal ber-ISSN online 
1)

 

atau partisipasi mitra dalam 

pelaksanaan program PKM 

dari lembaga UMN Al 
Washliyah tahun 2023. 

 
Luaran   PKM   ini 

 

 adalah artikel  

 ilmiah berupa  

 prosiding  
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 nasional. Metode mulai pukul 09.00 

WIB sampai dengan 

pukul 12.30 WIB 

yang dilanjutkan 

dengan sholat Zuhur 

berjamaah di Masjid 

Al Hikmah di Jalan 

Letda Sujono No.65 

Kecamatan Medan 

Tembung 

  

yang digunakan 

dalam PKM ini 

adalah penyuluhan 

berteknik 

presentasi dan 

ceramah bagi 

anggota arisannya 

di Lembaga 

BKM-nya Masjid 

Al-Iman Indra 

Kasih di 

Kecamatan 

Tembung Medan. 

2 Draf kamus dalam 

penetapan leksem 

“Tuhan” untuk 

sebutan kata 

“Allah”. 

Draft Tidak ada Prosiding dari seminar 

nasional ber-ISBN online 

1) 

3 Publikasi di media 

cetak. 

Publish  

Tidak ada 
Publikasi pada media 

massa cetak/ onlien/ 

repocitory Perguruan 
Tinggi 

2)
 

4 ..\Videos\PKM 
2023 MESJID 

ALHIKMAH 

Sudah terbit via 
Teman satu regu 

TIM PKM/ 

 

Tidak ada 
 

Tidak ada 

 LETDA    

 SUJONO.mp4    

G.Tim Pelaksana 

No. Nama Institusi Posisi dalam Tim Uraian Tugas 

1 Dra. Rosmawati 
Harahap, M.Pd., Ph.D. 

UMN Al Washliyah Ketua Merancang dan mengkoordinir 
anggota tim dan merancang 
proposal 

2 Prof. Dr.Ahmad Laut 

Hasibuan, M.Pd. 

UMN Al Washliyah Anggota -1/Dosen Menyeleksi perancangan dan 

mengkoordinir anggota tim dan 
merancang proposal 

3 Rahmat Kartolo, S.Pd., 

Ph.D. 

UMN Al Washliyah Anggota -1/Dosen Mendampingi pembuatan 
perancangan dengan anggota tim 

dan merancang proposal 

3 Siti Maulidda PPS UMN Al Washliyah Anggota -1/ Mahasiswa Menyediakan akomodasi spanduk 

4 Diah Safitri PPS UMN Al Washliyah Anggota -1/Mahasiswa Menyediakan akomodasi “kudapan” 

http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
http://./Videos/PKM%202023%20MESJID%20ALHIKMAH%20LETDA%20SUJONO.mp4
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H.DaftarPustaka 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor (Vancouverstyle) sesuai dengan urutan 

pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan pengabdian kepada masyarakat yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 
[1] M. Hizbullah and Haidir, “Sosialisasi Urgensi Makanan Halal Dalam Islam pada Ibu-Ibu Perwiritan 

Kwala Bekala,” in Prosiding Seminar Nasional Hasil Pengabdian 2021, 2021, pp. 224-228, [Online]. 

Available: https://e-prosiding.umnaw.ac.id. 

 

[2] Rajiyem, “Sejarah dan Perkembangan Retorika,” Humaniora vol. 17. no.2,pp. 145-153,2005, 

[Online] Available; https://media .neliti.com/media/publication/11825-ID-sejarah-dan- 

perkembangan-retorika.pdf. 

 
[3] KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesi). Jakarta: Balai Pustaka. 

Cerdas.ttps://play.google.com/store/apps/details?id=com.kbbi.cerdas. 

 
[4] https://maps.app.google.gl/NxSB7V6rPxpffwcl. Alamat Jl. Bayangkara Kecamatan Tembung 

Medan. 

 
[5] https://www.google.com.scarch?sca 

 
csv=579536479&riz=iciytuh_idID1035ID1035&sxsrf=AM9HkKmDmCMZLJR5mpG7Wu7gYKMA9cbE 

IA:1699151368291&q=peta+lokasi+masjid+al+hikmah:kelurahan+bar/dar+selamat+me 

dan&tbm=isch&source=univ&fir=gFJynt5wFxg6pM%25206PolonyUEfjNM%252C_%253BosSDGXH 

QoxG1vM%252CVh-n9MJimGyq5M%252_%253BN-XnmLIVQSepDM% 

 

[6] Al Qur’an Surat Al Ikhlas 

 
[7] Google Maps, “Peta UMNAW Menuju Kwala Bekala,” Google, 2021. 

https://www.google.com/maps/dir/UMN-AW+Harjosari+1+Kota+Medan,+Sumatera 

+Utara/Kwla+Bekala+Kec+Medan+Johor+Kota+Medan+Sumatera+Utara/@3.5324763.98.65806 

41,14z/data=13m1!4b1!4m1314m12!1m5!1m1!1s0x3031307c1b1ba811:0x4a7a4d21fac14f90!2m 

2!1d98.69941!2d3.5456667!1m5!1m1!1s0x3031254925fed193:0x912ce9f83aa4f!2m2!1d98.65180 

83!2d3.5131033?h1=id(accessed aug.26,2021). 

https://e-prosiding.umnaw.ac.id/
https://maps.app.google.gl/NxSB7V6rPxpffwcl
https://www.google.com.scarch/?sca
https://www.google.com/maps/dir/UMN-AW%2BHarjosari%2B1%2BKota%2BMedan%2C%2BSumatera
mailto:%2BUtara/Kwla%2BBekala%2BKec%2BMedan%2BJohor%2BKota%2BMedan%2BSumatera%2BUtara/@3.5324763.98.65806


 

8 

 

I.Gambaran IPTEKS 

Gambaran berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskangambaranIPTEKS yang akan diimplementasikan 

di mitra sasaran.Dibuat dalam bentuk skematis,dilengkapi dengan Gambar/Foto 

dan narasi serta gambar ketika pelaksanaan. 

 

 
 

Acara yang sejenis setahun sebelumnya di Mesjid Al Iman Jl. Pimpinan Kota Medan Kecamatan Medan 

Tembung. 

J.Peta Lokasi Mitra Sasaran 

Peta lokasi mitra sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan penjelasan jarak mitra 

sasaran dengan PT pengusul. Gambar peta yang dapat disisipkan dapat berupa JPG/PNG. 
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Lampiran 1. Surat Izin Mitra 
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Lampiran 2. Berita Acara Kegiatan 

 

 

 

 

 
 

 
 

BERITA ACARA 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

Pada Hari Minggu Tanggal 22 Oktober dari Pukul 08.00 sampai pukul  12.00 WIB 

bertempat di Masjid Al Hikmah Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung 

Kota Medan telah di  laksanakan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul 

“Sosialisasi Leksem “Allah” dalam Puisi kepada Jemaah Mesjid Al Hikmah Kecamatan Medan 

Tembung”. 

 

Pendamping 

 

 

 

 

Rahmat Kartolo, S.Pd., M.Pd., Ph.D. 

NIDN : 0116035501 

Medan, 22 Oktober 2023 

Ketua Pelaksana 

 

 

 

Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D. 

NIDN : 0030085901 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala LPIM UMN Al Washliyah  

 

 

 

 

Dr. Alistraja Dison Silalahi, S.E., M.Si. 

NIDN : 010503780

UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH 
LEMBAGA PENGABDIAN DAN INOVASI MASYARAKAT 

SK. No. : 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. : 181/DIKTI/Kep/2002 
Kampus Muhammad Arsyad Thalib Lubis : Jl. Garu II No. 93, Kampus Muhammad Yunus Karim : Jl. Garu II No. 02,  

Kampus Abdurrahman Syihab : Jl. Garu II No. 52 Medan, Kampus Aziddin : Jl. Medan Perbaungan Desa Suka Mandi Hilir Kec. Pagar Merbau, Lubuk Pakam 
Telp. (061) 7867044 Medan 20147 Home Page : http://www.umnaw.ac.id Email : info@umnaw.ac.id 

 

mailto:info@umnaw.ac.id
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/Humams :Marufin 

Islami 

UNIVERSITAS MUSLIM NUSANTARA AL WASHLIYAH 
LEMBAGA PENGABDIAN DAN INOVASI MASYARAKAT 

SK. No. 424/DIKTI/Kep/1996 dan SK. No. 181/DIKTI/Kep/2002 
Kamrus Muhammad Arsyad Thalih L11b1s. JI. Garu II No. 93 Medan, Kampus Muhammad Yunus Kanm: II. Garu II No. 02 Medan, 
Kampus Ahdurrahman Syihab: JI. Gnru JI No. 52 Medan, Kampus Syeikh II. Muhammad Yunus, JI, Stadmn/Gcdung Arca Medan, 

Kampus Aziddm; II. Medan Perhaungan Deso Sukamandi Hihr Kee. Pagar Merbau, Luhuk Pakarn. 
Telp. (061) 7867044, Fax. 7862747, Medan 20147 Home Page: http://www.urnnaw.ac.id E-mail: info@umnaw.ac.id 

 

 

Lampiran 3. Absensi Kegiatan DAFT AR HADIR KEGIATAN 
: Ahad, 22 Oktober 2023 

Pelaksanaan 

Tanggal Pelaksanaan 

Tempat Pelaksanaan 
: Masjid Al Hikmah JI. Letda Sujono KecamatanMedanTembung 

 

 
 

 

 

 

 

Mengetahui, 

Kepala LPIM UMN AW 

Nama Ala mat Tandatan an 
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tG\- . 

,~h.ei µll rt1' R•c0 

   '.....:.tiO..  .!::Jb.~~~~--+~ ·~Li:i_._~~~~ 

11 h   . Bo." fC(" / 8tArL4 

eM k)I..(~ jtn ~tvtfatzl  Tur; 

J (. lcfrl(). f1{j/)no no 2.~J 

. 

Dra. Rosmawati Harahap, M.Pd., 

s  O',{'~\- ~ 
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 Ketua Pelaksana, 

 

Dr. Alistraja Dison Silalahi, M.Si. Dra. Hj. Rosmawati Harahap, M.Pd., Ph.D 
NIDN:   0105037802 NIDN 0030085901 
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Lampiran 4. Artikel Prosiding 

 
 

ARTIKEL PROSIDING: 

 

DRAF ARTIKEL JURNAL BEREPUTASI (Q-3) 

PENYULUHAN LEKSEM ALLAH TANPA BERGAYA RETORIKA PADA 

JEMAAH SOLAT MESJID AL HIKMAH KECAMATAN MEDAN TEMBUNG 

 

Rosmawati Harahap
1
, Ahmad Laut Hasibuan

23
 

dahlanrahmawati59@gmail.com
1
, ahmadlauthsb@gmail.com

2
, 

Pascasarjana, Universitas Muslim Nusantara Al Washliyah
1,2,

 

 

Abstrak 

Permasalahan utama yang dihadapi Jemaah solat Mesjid Al Hikmah Kelurahan Bandar 

Selamat Kecamatan Medan Tembung adalah bagaimana mensosialisasikan leksem “Allah” 

supaya ada pemakluman bahwa sebutan “Allah” resmi dalam bahasa Indonesia. Penyampaian 

dakwah Islam agar menjadi lebih menarik bagi masyarakat jemaah solah Mesjid Al Hikmah 

Jalan Letda Sujono No.65 Medan. Ada pun tujuan yang ingin dicapai dalam pelatihan dan 

penyuluhan ini adalah sebagai berikut: (1) meningkatkan pemahaman tentang cara berbicara 

dalam komunikasi dakwah Islam, (2) meremedial pemahaman konsep Allah sebagai Rabb 

bagi peserta Jemaah solat Mesjid Al Hikmah Kecamatan Medan Tembung sehingga memiliki 

pengetahuan tentang triknya pemahaman konsep secara maknawiyah tentang keajegan 

dengan ucapan yang berkonsep tauhid leksem Allah. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi sudah 

dimiliki kalangan warga yang beragama Islam. Merekam sebagai audiens pendakwah harus 

memahami konsep Allah yang sesuai dengan konsep tauhid agama Islam. Pengabdian ini 

adalah media massa berupa Surat Kabar “Sumut Pos” online. Metode yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah metode ceramah tentang berbicara di depan Jemaah sholat 

Mesjid Al Hikmah Kecamatan Medan Tembung. Dengan adanya sosialisasi mengenai 

retorika diharapkan cara penyampaian dalam memberi materi dakwah dapat lebih 

berkembang dan menarik, serta memudahkan bagi para audiens menerima tujuan dari dakwah 

yang disampaikan oleh Dosen Linguistik di Pascasarjana UMN Al Washliyah berdasarkan 

leksem Al Quran Surat Al Ikhlas ayat 1-4. 

 

Kata Kunci: retorika, PWBI, Allah, Rabb. 

 
 

PENDAHULUAN 

Bedasarkan analisis situasi umum yang mendasari pikiran untuk melakukan penyuluhan 

tentang penerapan pengucapan leksem Allah pada penganut Islam di Kota Medan maka di 

sini disempatkan mengadakan penyuluhan kepada audiens yang solat di Mesjid khususnya 

Mesjid Al Hikmah Indra-Kasih Kecamatan Medan Tembung Jalan Letda Sujono Medan. 

[1] Letak geografis Kelurahan Kwala Bekala adalah salah satu kelurahan dari 6 enam 

kelurahan yang ada di Kecamatan Medan Tembung yang berkembang sebagai daerah jasa 

perdagangan, permukiman dan lain-lain. Kelurahan Kwala Bekala terdiri dari 20 (dua puluh) 

lingkungan yang dipimpin oleh Burhanuddin,S.M.,S.E.,SPd.,M.E dan Najir Mesjid Al Hikmah 

di Jln. Letda Sujono No.65 Kota Medan 

Kepala Kelurahan Bandar Selamat Kecamatan Medan Tembung di Kota Medan yang 

mailto:Dahlanrahmawati59@gmail.com
mailto:ahmadlauthsb@gmail.com
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memiliki fungsi dan tugas menerima kegiatan PKM UMN Al Washliyah. Sebagai Kepala 

kelurahan memiliki fungsi untuk menyelenggarakan partisipasi masyarakat, melaksanakan 

tugas dari Kegiatan pengabdian masyarakat program PKM ini bekerja sama. pengajian, di 

mana sering melakukan kegiatan forum baik tentang dakwah maupun kegiatan sosial lainnya. 

Hal pemerintah atasannya, dan berkoordinasi dalam pelaksanaan jalannya pemerintahan 

kelurahan,  serta melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya di bidang 

pembangunan dan masyarakat Tugas Kepala Kelurahan yaitu penyelenggara serta 

penanggung   jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan dan 

kemasyarakatan dalam rangka menyelenggarakan gerakan urusan pemerintahan daerah, 

urusan pemerintahan umum termasuk pembinaan ketentraman dan ketertiban 

Dengan fungsi dan tugasnya dalam bertanggung jawab pada pelayanan masyarakat maka 

pemerintah harus mampu memfasilitasi masyarakat dalam pembinaan keagamaan. Walaupun 

dengan kondisi umat Islam yang minoritas di kelurahan kwala Bekala tetapi dalam hal 

kebebasan beribadah dan pembinaan agama Islam tidak pernah terhambat dan 

terdiskriminasikan. Ini menunjukkan akan terjalin dengan baiknya hubungan masyarakat 

Kecamatan Medan Tembung. Dengan mengejawantahkan toleransi dalam beragama. Salah 

satu bentuk dukungan pemerintah terhadap masyarakat Muslim minoritas di Kelurahan 

Kwala Bekala dengan mendukung berdirinya perkumpulan dan kelompok pembinaan agama 

Islam yang bernama PWBI. 

Pengurus mesjid Al Hikmah berkomitmen untuk ikut berkontribusi dalam 

membimbing ibu-ibu muallaf di Dengan mengirimkan dan mengutus para penyuluhnya 

diharapkan dapat berkontribusi dalam pembimbingan agama Islam kepada jamaah Mesjid Al 

Hikmah tersebut. 

Dengan latar belakang anggota Persatuan Wirid batak Islam PWBI yang muallaf 

dengan pemahaman agama Islam yang masih kurang, sehingga dirasakan perlunya adanya 

bimbingan dan arahan terus menerus agar mereka tidak merasa ditinggalkan dan 

dikhawatirkan bisa kembali ke agamanya yang lama. 

Maka melihat kondisi ini Tim Pengabdian Masyarakat merasa perlu melakukan 

pengabdian. Pada kesempatan ini Tim Pengabdian Masyarakat akan mensosialisasi tentang 

retorika yang baik dalam penyampaian syiar Islam. Hal ini sangat perlu disampaikan untuk 

menghindari kesalahpahaman tentang agama Islam jika dalam penyampaian kurang tepat dan 

semakin tertarik mempelajari Islam. Karena retorika bagian dari ilmu berbicara yang artinya 

retorika atau public speaking menjadi sesuatu yang penting untuk dipelajari. Sejarah 

membuktikan bahwa kemampuan berbicara bisa dipergunakan untuk berbagai keperluan: 

politis, sosial, maupun psikologis. Perkembangan retorika diawali dari pengembaraan kaum 

sofis Yunani sebagai ilmu berbicara yang dapat dipelajari dengan penekanan pada seni 

berbicara. Public speaking menekankan pada efektivitas pesan yang dapat diterima audiens 

[2]. 

Oleh sebab itu menurut tim pengabdian masyarakat sangat perlu dan penting untuk 

diadakan kegiatan sosialisasi pada orang yang berkaitan tentang urgensi cara berbicara yang 

baik dalam penyampaian materi Islam. Dengan dilaksanakan PKM bermateri sosialisasi 

leksem “Allah” maka diharapkan mampu memberikan pengetahuan dan pemahaman yang 

signifikan tentang konsep berbicara yang baik tanpa melukai perasaan atau menyinggung 

agama lain. Namun jemaah agama Islam dapat terus berbicara tanpa segan mengucapkan 

leksem “Allah”. 

 
 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Solusi yang ditawarkan Berdasarkan permasalahan yang dihadapi mitra maka solusi 

yang ditawarkan pengusul melalui PKM (Program Kemitraan Masyarakat) ini meliputi: 
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1. Pendampingan langkah-langkah dalam penyampaian dakwah Islam secara lisan 

mengenai leksem Allah/Rabb 

2. Pelatihan cara berbicara agar tidak menyinggung orang lain. 

3. Pelatihan dan pendampingan manajemen berbicara, strategi agar jemaah mesjid 

semakin antusias ketika mendengarkan syiar Islam dan analisis hasil penyampaian 

dari kalangan ilmuwan seperti ilmuwan yang berdisiplin ilmu Linguistik. 

 

METODE PELAKSANAAN 

[1] Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa sosialisasi 

dalam bentuk ceramah dan diskusi kepada mitra yaitu kepada Jamaah sholat Masjid Al 

Hikmah Kecamatan Medan Tembung. 

. Memberikan ceramah dan penjelasan serta pemahaman tentang urgensi retorika 

secara baik dalam Islam. 

a. Memberikan ceramah dan pemahaman berupa penjelasan tentang konsep beretika 

baik dalam Islam. 

b. Melakukan diskusi interaktif. 

c. Memberikan solusi dan cara dalam mendapatkan informasi seputar Islam. 

Setelah mengikuti acara sosialisasi ini diharapkan Jemaah sholat Mesjid Al Hikmah 

Kecamatan Medan Tembung mampu mengetahui dan memahami konsep dan hikmah serta 

urgensi berbicara atau retorika tentang (1) meningkatkan pemahaman tentang cara berbicara 

dalam komunikasi dakwah Islam, (2) pemulihan (remedial) pemahaman konsep Allah 

sebagai Rabb bagi Peserta memiliki pengetahuan tentang bahwa berbicara juga memiliki 

triknya agar pendengar yang beragama Islam sehingga semakin berkesan ajeg dengan ucapan 

yang berkonsep tauhid. Leksem Allah, Allah dapat dilihat di kamus elektronik maupun 

kamus Bahasa Indonesia. Semua kamus tidak yang menjelaskan leksem Allah tidak 

memfigurkannya seperti makhluk manusia atau dewa. Allah tidak berfigur tetapi Allah 

mempunyai 99 sifat sebagai hasil daripada penjelasan ilmu tafsir Al Quran. Rujukan untuk 

menetapkan konsep leksem [3] Allah/Rabb adalah Al Quran Surat Al Ikhlas yang dapat 

diperoleh dalam kamus elektronik dan kamus teks cetak. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Retorika adalah suatu teknik pemakaian bahasa sebagai seni, baik lisan maupun tulisan, 

yang didasarkan pada suatu pengetahuan yang tersusun baik. Secara umum tujuan 

pengabdian ini untuk mendeskripsikan gaya bahasa retorika dalam menyampaikan 

ceramah.retorika diharapkan cara penyampaian dalam memberi materi dakwah dapat lebih 

berkembang dan menarik, serta memudahkan bagi para audiens menerima tujuan dari dakwah 

tentang konsep leksem Allah/Rabb yang disampaikan oleh Dosen Linguistik di Pascasarjana 

UMN Al Washliyah berdasarkan makna kata dalam [3]Al Quran Surat Al Ikhlas. 

 

Dengan adanya sosialisasi mengenai leksem “Allah” kepada jamaah solat Masjid Al 

Hikmah Jalan Letda Sujono No.65 Kelurahan Bandar Selamat dan sekitarnya diharapkan 

berani mengucapkan leksem “Allah”. Cara penyampaian memberi materi dakwah dapat lebih 

berkembang dan menarik, serta memudahkan bagi para audiens menerima tujuan dari dakwah 

yang disampaikan oleh pendakwah. 

 

Saran 

1. Perlu dilaksanakan kegiatan yang serupa guna terus menambah pengetahuan kepada 

jemaah mesjid yang ada di Kota Medan ini. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi leksem “Allah” sesuai [5] Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
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3. Kerja sama dengan semua pihak guna mewujudkan penggunaan diksi puisi ber 

leksem Allah yang URL-nya dapat dibuka: Dosen UMN Sosialisasikan Leksem 

“Allah” dalam Puisi Bahasa … Malahan dipahami sebagai “Allah” tanpa 

menggantikannya bergaya bahasa yang tidak menyinggung penyimpangan makna 

ketauhidan bagi masyarakat Islam. 

https://sumutpos.jawapos.com/metropolis/01/11/2023/dosen-umn-sosialisasikan-leksem-allah-dalam-puisi-bahasa-indonesia-kepada-fosil-masjid/
https://sumutpos.jawapos.com/metropolis/01/11/2023/dosen-umn-sosialisasikan-leksem-allah-dalam-puisi-bahasa-indonesia-kepada-fosil-masjid/


 

18 

 

Lampiran 5. Video Pelaksanaan 
 

https://drive.google.com/file/d/1nkdoV4O7IY4bOc_NNgCG6QvJ2xrdGZo2/view?usp=shar 

e_link 

Teks ini sebagai panduan untuk menjelaskan puisi Yang sudah ditampilkan di atas. Dalam 

pembacaan puisi yang dilakukan Asnidar maka penyajian puisi itu adalah kegiatan 

membacakan puisi bukan mendeklamasikan. Dengan demikian Asnidar mensosialisasikan 

bukan beraktivitas pendeklamasian puisi hasil karyanya. Puisinya yang dikarangnya telah ber 

leksem “Allah”. Bukanlah hal yang tabu jika seseorang disuruh mengarang puisi yang 

diksinya sudah terfokus maka pengarang puisi terlatih mengarang dengan diksi yang bersifat 

“pesanan sponsor”. Asnidar sebagai Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 

Pascasarjana UMN Al Washliyah telah mematuhi anjuran sponsornya yaitu Dosen Mata 

Kuliah Sastra Lanjut di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Pascasarjana 

UMN Al Washliyah. 

Link atas adalah link Video Ros yang lama ada di youtube dan ana niat mau dibuat di Tiktok. 

https://drive.google.com/file/d/1nkdoV4O7IY4bOc_NNgCG6QvJ2xrdGZo2/view?usp=share_link
https://drive.google.com/file/d/1nkdoV4O7IY4bOc_NNgCG6QvJ2xrdGZo2/view?usp=share_link
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Lampiran 6. Kontrak Perjanjian Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 
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Lampiran 7. Publikasi di Media Cetak (Sudah Terbit) 

 

Ada pada si Pak Alistraja Dison. Saya mohon kirimkan ke Whatsapp supaya bisa Ibu 

Rosmawati Harahap gunakan untuk Laporan Kegiatan Akhir PKM. 

 

Berikut adalah materi publikasi di media cetak. 
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Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan 
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Lampiran 9. Borang Penilaian Monev 
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